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KANKER PAYUDARA T47D 
 
Abstrak  
Kanker di Indonesia hampir 70% ditemukan dalam kondisi stadium akhir. Salah satunya 
kanker payudara yang menjadi masalah penting dalam dunia kesehatan. Tanaman 
Artocarpus seperti sukun, nangka, dan kluwih pada daun memiliki aktivitas sitotoksik 
dengan nilai IC50 yang poten pada sel kanker seperti MCF-7 (kanker payudara), SW-480 
(kanker paru), dan SMMC-7721 (kanker hati). Penelitian sebelumnya mendorong 
dilakukannya penelitian mengenai ada tidaknya aktivitas sitotoksik daun sukun, nangka, 
dan kluwih terhadap sel kanker payudara T47D dan diperoleh nilai IC50nya. Ekstraksi 
dengan teknik maserasi menggunakan penyari metanol. Identifikasi kandungan senyawa 
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis pada fase gerak optimal etilasetat : n-heksan 
(2:8). Metode uji sitotoksik yaitu MTT assay dengan seri konsentrasi masing-masing 
ekstrak 1000, 500, 250, 125 dan 62,5 µg/mL. Absorbansi dari hasil uji MTT dibaca 
ELISA reader pada panjang gelombang 595 nm dan dihitung % sel hidup dan didapatkan 
nilai IC50. Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa ke tiga tanaman mengandung 
senyawa golongan flavonoid, alkaloid, dan tanin. Berdasarkan uji aktivitas sitotoksik 
ekstrak metanol daun sukun, nangka, dan kluwih menunjukkan bahwa ke tiga tanaman 
tersebut memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D dengan potensi 
lemah dengan IC50 masing-masing 234,4 ; 891,2 ; 239,8 µg/mL.  
Kata Kunci: Sukun, Nangka, Kluwih, T47D, IC50 
 Abstract 
Cancer in Indonesia almost 70% were found in the late stage. One of them breast cancer 
is becoming an important issue in the world of health. Plant groups of Artocarpus such as 
sukun, nangka, and kluwih on the leaves have cytotoxic activity with IC50 values that  
potent in certain cancer cells such as MCF-7 (breast cancer), SPC-A-1, SW-480 (lung 
cancer), and SMMC -7721 (liver cancer). The study encourages research about whether 
or not the cytotoxic activity of the leaves of breadfruit, jackfruit, and kluwih against 
breast cancer cells T47D with IC50 values. Extraction using maceration method with 
methanol. Identification of the content of each plant using Thin Layer Chromatography 
with ethyl acetate: n-hexane (2: 8). The method cytotoxic activity is MTT assay with a 
series of concentrations is 1000, 500, 250, 125 and 62.5 µg/mL. Absorbance is obtained 
from the MTT assay results that read by ELISA reader at a wavelength of 595 nm and 
calculated % live cells to obtain IC50 values. The test results of phytochemical screening 
by TLC showed that all three plants contain flavonoid compounds, alkaloids, and 
tannins. Based on the test cytotoxic activity of the methanol extract of leaves of 
breadfruit, jackfruit, and kluwih showed that this extract had a cytotoxic activity against 
breast cancer T47D cells with low potential with IC50 values respectively 234.4 ; 891.2; 
239.8 µg/mL. 
Keywords: Breadfruit, Jackfruit, Kluwih, T47D, IC50.
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1. PENDAHULUAN  
Kanker adalah masalah kesehatan masyarakat yang terbesar di negara maju maupun berkembang dan 
menjadi faktor kematian tertinggi. Menurut data GLOBOCAN pada tahun 2012, terbukti bahwa 
kanker payudara termasuk penyakit kanker dengan persentase kasus baru tertinggi 43,3%, dan 
persentase kematian sebesar 12,9%. Maka dari itu, kanker payudara menjadi masalah penting dalam 
dunia kesehatan dengan meningkatnya kejadian setiap tahunnya (Depkes RI, 2015). Pengobatan 
kemoterapi kanker memerlukan biaya tinggi, menimbulkan banyak efek samping bersifat toksik dan 
merusak jaringan lain yang normal, serta sering kali terjadi kegagalan dalam terapi kemoterapi (Ihbe-
heffinger, 2013). Dari uraian diatas, usaha pengembangan alternatif pengobatan kanker terutama 
kanker payudara dengan eksplorasi tanaman obat perlu dilakukan.  
Artocarpus altilis termasuk tanaman yang memiliki potensi sebagai obat antikanker pada 
bagian daun yang mengandung senyawa turunan flavonoid terhadap sel adenokarsinoma SPC-A-1, 
sel karsinoma kolon SW-480 dan sel karsinoma hati SMMC-7721 dengan IC50 poten mendekati nilai 
IC50 kontrol positif (9-fluorourasil) dengan IC50 masing-masing sebesar 28,14; 34,62; dan 49,86 
µg/mL (Wang et al., 2007). Artocarpus heterophyllus dan Artocarpus camansi memiliki famili yang 
sama dengan sukun yaitu Moraceae yang juga memiliki potensi sebagai antikanker. Analisis 
fitokimia daun nangka menunjukkan kandungan senyawa utama berupa flavonoid dan fenol sebesar 
86,75 mg/g dan 524,86 mg/g (Raaman & Sivaraj, 2014). Beberapa aktivitas farmakologis daun 
nangka yaitu efek hipoglikemik dan hipolipidemia (Omar et al., 2011). Selain itu, daun nangka 
berpotensi sebagai antikanker pada sel kanker PC-3 (Human Prostate Cancer Cells) dan H460 
(Human Lung Cancer Cells) dengan IC50 masing-masing 7,9  µg/mL dan 8,3 µg/mL (Di et al., 
2013). Pada tanaman kluwih, kandungan daun kluwih berupa alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid 
(Marianne et al., 2011). Aktivitas yang dimiliki daun kluwih yaitu antikanker pada sel MCF-7, Lung 
Adenocarcinoma cell line (sel A549), dan Chinese hamster ovary noncancer cell dengan IC50 9,58 ; 
42,66; dan 43,42 µg/mL (Tantengco & Jacinto, 2015). Dari beberapa hasil penelitian di atas, maka 
mendorong dilakukan penelitian pada bagian daun sukun, nangka dan kluwih (famili Moraceae) 
yang diekstrak dengan metanol dan diuji aktivitas antikanker terhadap sel kanker payudara T47D 
menggunakan MTT assay.   
2. METODE  
Kategori penelitian eksperimental dengan rancangan penelitian Post Test Only with Control Grup. 





2.1 Alat  
Rotary evaporator (Heidolp), timbangan analitik (Sartorius), waterbath, LAF (Nuaire), inkubator 
CO2 (Binder), tissue culture flask (Nunclon), tabung kolonical steril (Nunclon), sentrifuge (Sigma), 
pipet pasteur, mikropipet (Soccorex), haemocytometer (Marienfield Germany), counter, steril 
mikroskop fase kontras (Olympus Jepang),  plate 96 (Iwaki), peralatan gelas (Pyrex), blue tip dan 
yellow tip (Greiner), ependorf steril, cell counter, ELISA reader (ELX 800 Bio Tech), kamera digital 
(Sony), vortex (Genie), bejana elusi, pipa kapiler dan cawan penguap. 
2.2 Bahan  
Daun sukun, daun nangka, daun kluwih, sel T47D, media kultur RPMI 1640 (Gibcobrl), DMSO 
(Dimethyl Sulfoxide), MTT 5 mg/mL PBS (50 mg MTT dan 10 mL PBS), PBS  (Phosphate 
Buffered Saline), SDS (Sodium Dodecyl Sulphate) 10% dalam 0,01 N HCl (larutan stopper), 
Aluminium Foil, tripsin-EDTA (tripsin 0,25%), alkohol 70%, metanol, aseton, silica gel GF254, etil 
asetat, n-heksana, FeCl3, reagen sitroborat dan  reagen dragendorff. 
2.3 Langkah penelitian  
1. Pembuatan Ekstrak dengan metode maserasi 
Sampel diserbuk dan ditimbang 200 gram. Kemudian dimaserasi dengan pelarut metanol 1,4 L dan 
disimpan 1x24 jam sambil diaduk sesekali lalu disaring dengan corong Buchner. Dilakukan replikasi 
4x untuk mendapatkan rendemen lebih banyak. 
2. Skrining fitokimia menggunakan alat KLT dengan pereaksi semprot 
Optimasi fase gerak menggunakan etilasetat : n-heksan 5:5; 4:6; 3:7 ; 2:8 ; 1:9 sehingga didapatkan 
fase gerak optimal yaitu EA : n-heksan (2:8). Setelah didapatkan hasil elusi sampel, kemudian plat 
disemprot dengan reagen pereaksi semprot dan diamati secara visual maupun UV366 nm seperti pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 1. Reagen pereaksi semprot untuk mengidentifikasi kandungan senyawa 
Reagen Pereaksi 
Semprot 
Senyawa Pengamatan Keterangan 
bercak 
FeCl3 Tanin Sinar tampak (visual) Abu-abu sampai 
biru 
Sitroborat Flavonoid Sinar UV366 nm Kuning-jingga 






3. Sterilisasi LAF 
Menyalakan lampu UV selama kurang lebih 30 menit sebelum digunakan. 
4. Panen Sel 
Sel T47D diambil dari inkubator CO2 kemudian sel diamati melalui mikroskop hingga terlihat 
kondisi sel 80% konfluen. Media di dalam tissue culture flask dibuang dengan pipet pasteur, dicuci 
sel di dalam flask dengan menuang Phosphate Buffered Saline (PBS) sebanyak 5 mL. 500 µL 
tripsin-EDTA (tripsin 0,025%) ditambahkan secara merata agar sel lepas, flask diinkubasi selama 3 
menit. Diambil 10 µL sel dalam flask diletakkan di kamar hitung dalam LAF untuk menghitung 
jumlah sel yang akan di transfer ke plate dengan haemocytometer. Sejumlah sel ditransfer ke dalam 
tabung conical tube steril ad 10 mL media kemudian dihomogenkan. 
5. Preparasi Sampel 
Ke tiga sampel ditimbang 10 mg, dimasukkan dalam tabung konikal kemudian dilarutkan dengan 
DMSO 100 µL dan divortex sampai terlarut kemudian ditambahkan media RPMI ad 10 mL. Larutan 
stok uji dibuat seri konsentrasi 1000 µg/mL, 500 µg/mL, 250 µg/mL, 125 µg/mL, dan 62,5 µg/mL. 
Volume akhir setiap seri konsentrasi untuk perlakuan dibuat 100 µL/sumuran dan dimasukkan dalam 
plate 96. 
6. Uji sitotoksik terhadap sel T47D dengan metode MTT 
100 µL suspensi sel tiap sumuran di dalam well plate 96, kecuali kontrol media tanpa sel, kemudian 
plate diinkubasi selama 24 jam dalam inkubator CO2 hingga konfluen 80%. Jika dalam 24 jam belum 
konfluen, diinkubasi kembali maksimal 24 jam. Jika sudah konfluen, media dibuang, ditambahkan 
sampel 100 µL dalam tiap sumuran dengan variasi kadar (1000, 500, 250, 125, 62,5) µg/mL. Plate 
diinkubasi 24 jam–48 jam dalam inkubator CO2. Dibuang media, lalu dicuci dengan PBS 100 µL, 
kemudian 100 µL MTT 5 mg/mL dalam PBS ditambahkan ke setiap sumuran. Inkubasi kembali 
plate selama kurang lebih 4 jam pada suhu 37℃. Sel hidup akan bereaksi dengan MTT (3-(4,5-
dimetilthiazol-2-il)-2,5 difeniltetrazoliumbromid) membentuk formazan ungu. Setelah itu, 
ditambahkan 100 µL larutan SDS 10% ke dalam plate untuk menghentikan reaksi pembentukan 
formazan atau sebagai stopper reagen. Bungkus plate dengan alumunium foil dan diletakkan 
ditempat gelap pada suhu kamar selama 24 jam. Plate dibaca dengan ELISA reader pada panjang 
gelombang 595 nm dan diperoleh absorbansi untuk menghitung persentase sel hidup dan nilai IC50-
nya (Haryoto et al., 2013). 
7. Analisis Data 
Absorbansi kontrol pelarut lebih rendah dari absorbansi kontrol sel maka hitung persentase sel hidup 
dengan rumus berikut : 
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Dibuat grafik log konsentrasi vs persentase sel hidup didapatkan persamaan regresi linier,  
dimasukkan y = 50% kemudian cari x nya dan dihitung antilog dari konsentrasi tersebut sehingga 
didapatkan nilai IC50 (Fitriasari, 2013). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol dengan jumlah rendemen masing-
masing tanaman yaitu sukun 11,84 %, nangka 10,39 % dan kluwih 10,60 %.  
3.1 Skrining Fitokimia 
Hasil skrining fitokimia dengan KLT yang disemprot dengan pereaksi semprot berupa dragendorff, 
FeCl3, dan sitroborat kemudian dilihat secara visual dan UV366 nm dapat dilihat pada Gambar 1 : 
Dragendorff 
 
    S             N             K 
FeCl3 
 
      S            N              K 
Sitroborat 
 
  S              N            K 
Gambar 1. Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Metanol Daun Sukun (S), Nangka (N), Kluwih (K) 
setelah divisualisasi dengan pereaksi semprot Dragendroff, FeCl3, dan Sitroborat 
Tabel 2. Deteksi golongan senyawa dengan KLT dan pereaksi semprot 
Sampel 
Warna penampakan bercak 
Hasil Dragendorff FeCl3 
Sitroborat 
Visual Visual 366 
Sukun Coklat, Orange, 
Kuning, Abu tua 










coklat, Abu tua 
Abu, Kuning 




Kluwih Coklat, Orange 










Senyawa aktif dalam daun sukun berupa geranil flavonoid dan geranil dihidrokalkon (Wang 





(Pradhan & Mohanty, 2015), alkaloid (Marianne et al., 2011). Sedangkan senyawa aktif dalam daun 
nangka berupa golongan flavonoid seperti artokarpusin A dan artokarpusin B (Wang et al., 2013), 
isoquersitrin dari golongan polifenol (Omar et al. (2011), sapogenin, tanin, dan sikloartenon (Hari & 
Divya, 2014). Pada daun dan batang nangka menunjukkan adanya sapogenin, cycloartenone, 
cycloartenol, β-sitosterol dan tanin yang memiiliki aktivitas estrogenik (Pradhan and Mohanty, 
2015). Pada daun kluwih terkandung adanya senyawa metabolit berupa β-sitosterol dari golongan 
steroid (Nasution et al., 2014), alkaloid, tanin (Marianne et al., 2011), dan senyawa kalkon dari 
golongan flavonoid (Mariana, 2013). 
Pada hasil penelitian ini sampel sukun, nangka, dan kluwih memiliki genus yang sama yaitu 
Artocarpus, dengan dihasilkan metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, dan tanin. Penelitian 
ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya terbukti menunjukkan bahwa kandungan senyawa 
dari isolat daun sukun, nangka, maupun kluwih mengandung senyawa utama golongan flavonoid. 
Sedangkan adanya senyawa tanin telah diidentifikasi dan dilaporkan dari ekstrak daun sukun, 
nangka, dan kluwih oleh Pradhan and Mohanty (2015), Hari and Divya (2014), dan Marianne et al. 
(2011). Adanya senyawa alkaloid dari ekstrak daun kluwih telah dilaporkan oleh Marianne et al. 
(2011), tetapi belum dipaparkan adanya senyawa hasil isolasi dari ekstrak tersebut.  
Peran penting senyawa flavonoid pada aktivitas sitotoksik terhadap sel T47D yaitu dengan 
mengaktivasi protein p53. Sel T47D yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis sel kanker 
yang mengalami mutasi pada gen p53, yang mengakibatkan tidak mampu melakukan pengendalian 
siklus sel dan terjadi hambatan dalam apoptosis sel (Tussanti dan Johan, 2014).   
 
3.2 Uji Sitotoksik dengan metode MTT terhadap sel T47D  
Uji sitotoksik menggunakan metode MTT dengan prinsip terjadinya reduksi garam kuning 
tetrazolium MTT oleh sistem reduktase dalam mitokondria sel-sel yang hidup membentuk kristal 
formazan berwarna ungu yang bersifat basa dan larut dalam SDS 10% dalam HCl. 
                                                
Garam MTT                     Kristal Formazan Ungu 
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Gambar 3. Uji aktivitas sitotoksik dengan perlakuan ekstrak metanol daun sukun, nangka, kluwih 
terhadap sel T47D : Kontrol sel (A); Perlakuan dengan ekstrak kluwih 250 ug/mL(B); Nangka 500 
ug/mL(C); Sukun 1000 ug/mL(D); Sukun 62,5 ug/mL setelah pemberian MTT (E). Pengamatan 
dilakukan dengan mikroskop perbesaran 100x : (    ) menunjukkan sel hidup, (    ) menunjukkan sel 
mati dan (     ) menunjukkan sel hidup yang bereaksi dengan MTT 















   250     2,39794 14,35032 
y = -338,7x + 854,17  
 R² = 0,8194 
234,4 125 2,09691 199,2162 
62,5 1,79588 218,2695 
Nangka 
1000 3 46,90986 
y = -260,7x + 820,83 
R² = 0,9665 
891,2 500 2,69897 100,0904 
250 2,39794 203,9192 
Kluwih 
250 2,39794 16,27977 
y = -336,7x + 853,03 
R² = 0,7989 
239,8 
 
125 2,09691 205,7281 
62,5 1,79588 218,9931 
 
Menurut National Cancer Institute (NCI) mengelompokkan suatu senyawa tergolong memiliki 
aktivitas sitotoksik jika IC50 ≤ 20 µg/mL (Tussanti et al., 2014). Dari kriteria diatas, dapat dilihat 
bahwa IC50 dari daun sukun, nangka maupun kluwih  > 20 µg/mL, sehingga aktivitas sitotoksik 





Gambar 4. Hubungan log konsentrasi ekstrak dengan persentase sel hidup pada ekstrak metanol 
daun sukun, nangka, dan kluwih terhadap sel T47D 
Menurut penelitian BPOM (2013), menunjukkan bahwa senyawa geranil kalkon yang diisolasi dari 
daun sukun menunjukkan aktivitas inhibisi terhadap sel liposarkoma manusia SW872 dengan IC50 
3,8 µg/mL. Efek apoptosis pada kayu sukun terhadap sel T47D dengan kandungan utama artokarpin 
dapat meningkatkan apoptosis sub G1 sehingga sel hidup T47D turun dengan nilai IC50 6,19 µg/mL 
(Arung et al., 2009). Penelitian Wang et al. (2007) membuktikan bahwa daun Artocarpus altilis 
terbukti memiliki aktivitas sitotoksik yang poten terhadap sel kanker paru SPC-A-1 dan SW-480, 
kanker hati SMMC-7721 dengan IC50 masing-masing sebesar 28,14; 34,62; 49,86 µg/mL.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun sukun memiliki aktivitas sitotoksik yang lemah 
terhadap sel kanker payudara T47D dengan IC50 234,4 µg/mL. Sedangkan penelitian Arung et al. 
(2009), kayu sukun terbukti memiliki aktivitas sitotoksik yang potensinya tinggi terhadap sel T47D 
dibanding hasil penelitian ini yang telah dilaporkan bahwa kayu sukun mengandung senyawa utama 
artokarpin. Penelitian Wang et al. (2007) menunjukkan bahwa daun sukun memiliki potensi terhadap 
sel kanker paru dan  kanker hati. Potensi pada bagian tanaman sukun seperti daun dan kayu memiliki 
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kandungan senyawa aktif metabolit sekunder yang berbeda dan memiliki mekanisme untuk 
menghambat pertumbuhan sel kanker tertentu. 
Penelitian oleh Patel & Patel (2011) menunjukkan adanya aktivitas sitotoksik dengan IC50  
35,26 μg/mL. Sedangkan, sel MCF-7 & sel HeLa tidak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap MCF-7 
dan sel HeLa (Patel & Patel, 2011).  
Menurut hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun nangka memiliki 
aktivitas sitotoksik terhadap T47D sangat lemah dengan IC50 891,2 µg/mL. Sel MCF-7 dan T47D 
merupakan jenis sel kanker payudara, namun dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa potensi 
daun nangka lebih unggul pada sel T47D dibandingkan dengan sel MCF-7. Pada sel kanker paru 
A549, daun nangka memiliki aktivitas sitotoksik yang lebih poten dibanding pada sel T47D karena 
mekanisme yang berbeda antara keduanya, sel A549 meningkatkan ekspresi FAK (Focal adhesion 
kinase) dalam migrasi dan invasi sel (Munawir, 2015). 
Kluwih memiliki famili yang sama dengan sukun dan nangka yaitu Moraceae. Penelitian 
Tantengco & Jacinto (2015) menunjukkan bahwa daun kluwih memiliki aktivitas sitotoksik terhadap 
MCF-7 dengan nilai IC50 9,58 µg/mL (Tantengco & Jacinto, 2015). Penelitian skripsi oleh 
Fatmawati (2012) tentang aktivitas sitotoksik kulit batang kluwih mempunyai efek sitotoksik 
terhadap sel HeLa dengan nilai IC50 sebesar 17,82 μg/mL.  
Menurut hasil penelitian ini, didapatkan bahwa ekstrak metanol daun kluwih memiliki 
aktivitas sitotoksik yang lemah terhadap sel T47D dengan nilai IC50 239,8 µg/mL. Sel T47D dan 
MCF-7 merupakan sel kanker payudara, namun memiliki aktivitas sitotoksik yang berbeda dengan 
mekanisme penghambatan sel kanker yang berbeda pula. Mekanisme sel MCF-7 yaitu overekspresi 
Bcl-2 dan tidak mengekspresikan caspase-3 (Butt et al., 2000), selain itu MCF-7 mengekspresikan 
protein p53 wild type. Sedangkan sel T47D mengekspresikan protein p53 yang termutasi (Neve et 
al., 2006). Selain perbedaan jenis sel, bagian tanaman dari kluwih yang lain memiliki kandungan 
spesifik tertentu yang dapat menghambat pertumbuhan sel kanker. 
Dalam penelitian ini belum dilakukan pemisahan klorofil pada daun, sehingga dapat 
mempengaruhi hasil uji kromatografi lapis tipis dalam mengidentifikasi kandungan. Klorofil 
memiliki beberapa aktivitas farmakologi seperti efek sitotoksik (Bastide et al., 2011), antioksidan 
dengan IC50 200 μg/mL (Hsu et al., 2013), dan antidiabetes (McCarty, 2001). Cara untuk 
menghilangkan klorofil dari daun menggunakan metode pemisahan partisi, dengan cara serbuk daun 
direndam menggunakan 250 mL eter dan digojog sampai semua klorofil berpindah dari fase air ke 
fase eter sehingga klorofil hilang. Pelarut nonpolar lainnya yang dapat melarutkan klorofil yaitu       
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n-heksan, petroleum eter, benzene, dan toluen. Setelah itu, dilakukan maserasi dengan pelarut 
metanol agar didapatkan ekstrak kental tanpa adanya klorofil (Fardhani, 2014) 
 
4. PENUTUP  
Dari uraian diatas mengenai penelitian uji aktivitas sitotoksik dengan daun sukun, nangka, dan 
kluwih terhadap sel kanker payudara T47D menunjukkan bahwa potensi aktivitas sitotoksik daun 
sukun lebih tinggi dibandingkan dengan kluwih maupun nangka dalam membunuh sel T47D. Hal 
tersebut dilihat dari nilai IC50 yang menunjukkan sukun lebih kecil dibandingkan dengan kluwih 
maupun nangka. Menurut kriteria potensi sitotoksik menunjukkan bahwa daun sukun, nangka, 
kluwih memiliki aktivitas sitotoksik yang lemah dalam membunuh sel kanker payudara T47D 
dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 234,4 ; 891,2 ; 239,8 µg/mL. Hasil skrining fitokimia 
dengan KLT dihasilkan bahwa ke tiga tanaman mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 
flavonoid, alkaloid, dan tanin.  
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